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ABSTRACT 

 Artificial Intelligence (AI) technology has revolutionized various fields, including Islamic 

education, by offering new opportunities to enhance the teaching methods of the Qur'an and 

Hadith. This article explores how AI can optimize the learning of the Qur'an and Hadith by 

introducing innovations in teaching methods, as well as identifying the associated challenges and 

benefits. The main focus is on practical steps to integrate AI harmoniously with religious values, 

emphasizing the importance of continuous evaluation, feedback from students and educators, 

and collaboration between educational institutions and training centers. With this approach, AI 

technology can become an effective tool in supporting holistic and inclusive Islamic education. 
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ABSTRAK 

 Teknologi Kecerdasan Buatan (AI) telah merevolusi berbagai bidang, termasuk 

pendidikan Islam, dengan menawarkan peluang baru untuk meningkatkan metode 

pengajaran Al-Quran dan Hadis. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana AI dapat 

mengoptimalkan pembelajaran Al-Quran dan Hadis dengan menghadirkan inovasi dalam 

metode pengajaran, serta mengidentifikasi tantangan dan keuntungan yang terkait. Fokus 

utama adalah pada langkah-langkah praktis untuk mengintegrasikan AI secara harmonis 

dengan nilai-nilai keagamaan, serta pentingnya evaluasi berkelanjutan, umpan balik dari 

siswa dan pendidik, serta kolaborasi antara lembaga pendidikan dan pusat pelatihan. Dengan 

pendekatan ini, teknologi AI dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pendidikan 

Islam yang holistik dan inklusif. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan Islam, Al-Quran, Hadis, Metode Pengajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam era di mana teknologi semakin meresap ke dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, tidak mengherankan jika kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) menjadi subjek perbincangan yang semakin intens.(X. Chen 

et al., 2022) Di tengah kompleksitas tantangan pendidikan, terutama dalam konteks 

pengajaran Al-Quran dan Hadis, penerapan kecerdasan buatan menawarkan potensi 

yang menarik untuk meningkatkan efektivitas metode pengajaran tradisional 

(Adiyono et al., 2024). 

Pendidikan agama, khususnya pendidikan Islam, memiliki peran sentral 

dalam membentuk karakter dan moral individu. Pengajaran Al-Quran dan Hadis tidak 

hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan spiritual 

dan etika bagi umat Muslim. Namun, tantangan muncul ketika pendekatan 
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konvensional dalam pengajaran tidak lagi cukup efektif mengingat perubahan 

dinamika sosial, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pembelajaran yang 

semakin kompleks (Rosyad & Syarifudin, 2019). 

Kecerdasan buatan menawarkan solusi yang menarik dalam mengatasi 

tantangan ini. Dengan kemampuannya untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan informasi secara cepat dan tepat, AI dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memperbaiki efektivitas pengajaran Al-Quran dan Hadis. Melalui 

teknologi pembelajaran adaptif, misalnya, AI dapat menyesuaikan konten dan metode 

pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa (Jumrawarsi & 

Suhaili, 2020). 

Namun demikian, penerapan kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan 

Islam juga menimbulkan sejumlah pertanyaan dan tantangan. Dalam upaya 

meningkatkan efektivitas metode pengajaran Al-Quran dan Hadis, penting untuk 

mempertimbangkan aspek-etika dan kekhususan kultural dalam pengembangan 

solusi AI. Selain itu, perlunya pelatihan yang memadai bagi para pendidik untuk 

memanfaatkan teknologi ini secara optimal menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengimplementasikan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam (Khafiyya & 

Wantini, 2023). 

Dengan demikian, artikel ini akan mengulas secara lebih mendalam tentang 

bagaimana kecerdasan buatan dapat meningkatkan efektivitas metode pengajaran 

Al-Quran dan Hadis, serta tantangan dan peluang yang terkait dengan penerapannya 

dalam konteks pendidikan Islam. 

Tantangan yang muncul juga berkaitan dengan kekhawatiran tentang 

pengaruh teknologi terhadap kedalaman pemahaman dan rasa spiritualitas siswa. 

Pengajaran Al-Quran dan Hadis tidak hanya tentang memahami teks, tetapi juga 

memperoleh pemahaman mendalam tentang maknanya serta menginternalisasi 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, peran pendidik dalam 

memandu siswa untuk tetap terhubung dengan makna spiritual Al-Quran dan Hadis 

menjadi semakin penting (Febriyanto et al., 2022). 

Selain itu, ada pula isu tentang aksesibilitas teknologi yang tidak merata di 

kalangan peserta didik. Meskipun kecerdasan buatan menawarkan berbagai 

kemungkinan untuk meningkatkan pengajaran, tidak semua sekolah atau lembaga 

pendidikan memiliki akses yang memadai terhadap teknologi ini. Hal ini dapat 

memperdalam kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta 

antara lembaga pendidikan yang mampu berinvestasi dalam teknologi dan yang tidak 

(Putro et al., 2023). 

Di samping itu, terdapat kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data 

ketika menggunakan teknologi AI dalam konteks pendidikan. Data sensitif siswa, 

seperti catatan kehadiran, kemajuan belajar, dan preferensi belajar, dapat menjadi 

sasaran potensial bagi penyalahgunaan jika tidak dikelola dengan benar. Oleh karena 

itu, perlu adanya kebijakan dan tindakan yang ketat dalam mengelola dan melindungi 

data siswa untuk mencegah risiko privasi dan keamanan yang tidak diinginkan 

(Rahmawati et al., 2023). 
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Meskipun demikian, meskipun ada berbagai tantangan yang harus diatasi, potensi 

positif kecerdasan buatan dalam meningkatkan efektivitas metode pengajaran Al-

Quran dan Hadis sangat lah besar. Dengan pendekatan yang cermat dan holistik, serta 

komitmen untuk menghadapi tantangan yang muncul, penerapan teknologi AI dalam 

pendidikan Islam memiliki potensi untuk memberikan dampak yang signifikan dalam 

membentuk pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran-ajaran suci Islam bagi 

generasi masa depan. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka untuk mengeksplorasi 

peran teknologi Kecerdasan Buatan (AI) dalam meningkatkan metode pengajaran Al-

Quran dan Hadis dalam pendidikan Islam. Metode ini melibatkan analisis mendalam 

terhadap literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan 

dokumen akademis lainnya yang membahas penerapan AI dalam pendidikan dan 

khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Proses penelitian dimulai dengan 

identifikasi dan seleksi sumber-sumber yang memiliki kredibilitas tinggi dan 

relevansi langsung dengan topik. Data dikumpulkan dan dianalisis untuk menilai 

inovasi yang diperkenalkan oleh AI dalam metode pengajaran, serta tantangan dan 

keuntungan yang terkait. Penelitian ini juga mencakup evaluasi terhadap studi kasus 

dan laporan praktek yang menunjukkan langkah-langkah praktis dalam integrasi AI 

dengan nilai-nilai keagamaan. Melalui kajian pustaka ini, diharapkan dapat 

disimpulkan bagaimana AI dapat diimplementasikan secara efektif untuk mendukung 

pendidikan Islam yang holistik dan inklusif, dengan mempertimbangkan umpan balik 

dari siswa dan pendidik serta kolaborasi antara lembaga pendidikan dan pusat 

pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Teknologi AI dalam Pembelajaran Al-Quran dan Hadits 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran agama menjanjikan 

kemajuan signifikan dalam cara kita memahami dan mengajar ajaran-ajaran agama. 

Pertama-tama, AI memungkinkan adanya personalisasi dalam pembelajaran, di mana 

setiap siswa dapat mengakses materi pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajar mereka sendiri. Dengan analisis data yang cermat, AI dapat 

mengidentifikasi kebutuhan individual siswa dan menyajikan konten yang sesuai 

untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep agama yang 

rumit. Selain itu, AI juga memungkinkan pembelajaran adaptif, di mana platform 

pembelajaran dapat menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran berdasarkan 

kemajuan belajar masing-masing siswa secara real-time (Apriadi & Sihotang, 2023) 

Selanjutnya, AI dapat digunakan untuk menganalisis teks-teks suci dan 

menyajikan interpretasi yang lebih mendalam dan kontekstual. Dengan algoritma 

pemrosesan bahasa alami, misalnya, AI dapat membantu siswa memahami makna-

makna tersembunyi dalam teks agama dan menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

ajaran agama dan memperkuat koneksi spiritual mereka dengan materi yang 
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dipelajari. Selain itu, AI juga dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran 

dalam berbagai format yang menarik, seperti video, gambar, atau animasi interaktif, 

sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan berdaya tarik bagi siswa 

(Wibowo, 2023). 

Namun demikian, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam 

penerapan kecerdasan buatan dalam pembelajaran agama. Salah satunya adalah 

kesenjangan akses terhadap teknologi, terutama di daerah-daerah pedesaan atau 

negara-negara berkembang. Penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki 

akses yang sama terhadap teknologi AI agar tidak meningkatkan kesenjangan 

pendidikan. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan aspek-etis dalam penggunaan 

teknologi ini, termasuk privasi data siswa dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama 

dan budaya yang relevan. Dengan pemikiran hati-hati dan pendekatan yang holistik, 

penerapan kecerdasan buatan dalam pembelajaran agama memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap ajaran-ajaran 

agama (Duryat, 2021). 

a. Peran Teknologi AI Dalam Mendukung Pembelajaran Al-Quran Dan 

Hadis 

Peran teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam mendukung 

pembelajaran Al-Quran dan Hadis adalah krusial dalam menghadirkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh. Pertama-tama, 

AI memfasilitasi aksesibilitas yang lebih luas terhadap teks-teks suci tersebut 

melalui platform digital, memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan 

memahami konten-konten agama tersebut dengan lebih mudah. Ini sangat 

penting mengingat pentingnya pemahaman dan penghayatan terhadap Al-

Quran dan Hadis dalam kehidupan umat Islam (Saiful, 2023). 

Kemudian, teknologi AI dapat digunakan untuk menganalisis dan 

memberikan penafsiran yang lebih dalam terhadap ayat-ayat Al-Quran dan 

Hadis. Melalui algoritma pemrosesan bahasa alami, AI dapat membantu siswa 

dalam memahami konteks dan makna-makna tersembunyi dari teks-teks suci 

tersebut. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pesan-pesan agama dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (THOHARI & Nurisman, 2023). 

Selanjutnya, AI memungkinkan pengembangan platform 

pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan kurikulum dan metode 

pengajaran berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. 

Ini memungkinkan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan efektif, 

di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kecepatan belajarnya sendiri.(Yahya & Hidayat, 2023) Dengan demikian, 

potensi setiap siswa untuk memahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran 

agama dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Namun, tantangan terkait dengan penerapan teknologi AI dalam 

pembelajaran Al-Quran dan Hadis juga perlu diperhatikan. Hal ini termasuk 

kesenjangan akses terhadap teknologi di kalangan siswa, serta aspek-etis dan 

budaya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam konteks agama 
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(Askana Fikriana, 2023). Dengan menyadari tantangan-tantangan ini dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat, kita dapat memaksimalkan potensi 

teknologi AI dalam mendukung pembelajaran Al-Quran dan Hadis secara 

efektif dan bermakna. 

 

b. Keunggulan Teknologi AI Dalam Meningkatkan Efektivitas Metode 

Pengajaran 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) menawarkan sejumlah keunggulan 

yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas metode pengajaran di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan agama seperti pengajaran Al-Quran 

dan Hadis. Pertama-tama, AI memungkinkan personalisasi pembelajaran 

yang lebih baik. Dengan menganalisis data individu siswa, AI dapat 

menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran untuk mencocokkan gaya 

belajar, tingkat pemahaman, dan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Hal 

ini menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan efektif 

bagi setiap siswa, memaksimalkan potensi mereka untuk memahami dan 

menginternalisasi materi pelajaran (Saputra, 2023). 

Selain itu, kecerdasan buatan juga memfasilitasi pembelajaran 

adaptif. Melalui teknologi adaptif, platform pembelajaran dapat secara 

otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan, jenis materi, dan cara penyajian 

berdasarkan respons dan kemajuan belajar siswa secara real-time. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar pada kecepatan mereka sendiri, tetapi 

juga diberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, 

mendorong pertumbuhan dan pembelajaran yang lebih mendalam (Setiawan 

et al., 2023). 

Teknologi AI juga memungkinkan penggunaan sumber daya 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Dengan algoritma yang 

canggih, AI dapat menghasilkan konten pembelajaran dalam berbagai format 

seperti video, simulasi, dan game, yang membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi pelajaran (Pustikayasa et al., 2023). 

Selanjutnya, kecerdasan buatan juga memungkinkan analisis data 

yang mendalam tentang kemajuan belajar siswa. Melalui pengumpulan dan 

analisis data mengenai kinerja siswa, AI dapat memberikan wawasan 

berharga kepada pendidik tentang area-area yang memerlukan perhatian 

lebih, serta memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan strategi pengajaran. Dengan demikian, pendidik dapat 

mengambil keputusan yang lebih terinformasi dalam merancang dan 

mengelola proses pembelajaran (Anurogo et al., 2024). 

Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun memiliki banyak 

keunggulan, penerapan teknologi AI dalam pendidikan juga memunculkan 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi, seperti kesenjangan akses teknologi, 

privasi data siswa, dan pertimbangan etis. Dengan kesadaran akan tantangan-
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tantangan ini dan dengan pendekatan yang hati-hati, teknologi AI dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan efektivitas metode 

pengajaran di berbagai bidang, termasuk pendidikan agama (Lubis & 

Nasution, 2023). 

 

c. Keunggulan Teknologi AI Dalam Meningkatkan Efektivitas Metode 

Pengajaran 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) menawarkan sejumlah keunggulan 

yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas metode pengajaran di 

berbagai bidang pendidikan. Pertama, AI memungkinkan personalisasi 

pembelajaran yang lebih baik. Dengan menganalisis data individual siswa, AI 

dapat menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar masing-masing siswa. Ini 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan efektif bagi 

setiap individu, memaksimalkan potensi mereka dalam mencapai 

pemahaman yang mendalam (Hanila & Alghaffaru, 2023). 

Kedua, kecerdasan buatan juga memfasilitasi pembelajaran adaptif. 

Sistem pembelajaran adaptif menggunakan algoritma yang dapat 

menyesuaikan konten dan tingkat kesulitan berdasarkan respons dan 

kemajuan belajar siswa. Dengan cara ini, siswa dapat belajar pada tingkat 

yang sesuai dengan kemampuan mereka, meningkatkan keterampilan 

mereka secara bertahap, dan mendorong pencapaian yang lebih tinggi 

(Nurahman et al., 2023). 

Selanjutnya, teknologi AI menghadirkan sumber daya pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik. Melalui pemanfaatan teknologi seperti 

animasi, video, dan simulasi, AI membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan mengasyikkan bagi siswa. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka memahami 

dan mengingat materi pembelajaran dengan lebih baik.(Sidabutar & Munthe, 

2022). 

Keempat, kecerdasan buatan juga memungkinkan analisis data yang 

mendalam tentang kemajuan belajar siswa. Dengan melacak dan 

menganalisis data, AI memberikan wawasan berharga kepada pendidik 

tentang kekuatan dan kelemahan siswa. Informasi ini memungkinkan 

pendidik untuk merancang strategi pengajaran yang lebih tepat dan efektif, 

serta memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang memerlukannya (K. 

M. Lestari et al., 2024). 

Terakhir, meskipun memiliki keunggulan yang besar, penerapan 

teknologi AI dalam pendidikan juga menimbulkan tantangan seperti 

kesenjangan akses dan privasi data. Namun, dengan kesadaran akan 

tantangan-tantangan ini dan dengan pengelolaan yang hati-hati, teknologi AI 

dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan efektivitas metode 

pengajaran, memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi 

semua siswa (Aksenta et al., 2023). 
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2. Pembelajaran Adaptif Berbasis AI 

a. Konsep Pembelajaran Adaptif Dan Implementasinya Dalam Konteks 

Agama 

Konsep pembelajaran adaptif adalah pendekatan yang memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk menyesuaikan pengalaman 

pembelajaran siswa berdasarkan kemajuan dan kebutuhan belajar individu 

mereka. Dalam konteks agama, pembelajaran adaptif memungkinkan siswa 

untuk belajar Al-Quran dan Hadis dengan cara yang sesuai dengan 

kemampuan, gaya belajar, dan tingkat pemahaman mereka. Sistem ini 

menggunakan algoritma yang canggih untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa, sehingga dapat menyesuaikan konten pembelajaran, 

tingkat kesulitan, dan metode pengajaran secara real-time (Apriadi & 

Sihotang, 2023). 

Implementasi pembelajaran adaptif dalam konteks agama melibatkan 

berbagai aspek yang mencakup penggunaan platform digital, analisis data, 

dan personalisasi pengalaman belajar siswa. Pertama, platform 

pembelajaran digital menyediakan akses yang mudah dan fleksibel terhadap 

materi-materi agama, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di 

mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka. Kemudian, data mengenai 

kemajuan belajar siswa dikumpulkan dan dianalisis oleh sistem AI untuk 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih atau 

penyesuaian dalam metode pengajaran (D. I. Lestari & Kurnia, 2023). 

Selanjutnya, berdasarkan analisis tersebut, konten pembelajaran 

disesuaikan secara otomatis untuk mencocokkan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman masing-masing siswa. Hal ini dapat berupa penyesuaian tingkat 

kesulitan soal, penyajian materi dalam format yang lebih mudah dimengerti, 

atau memberikan materi tambahan untuk memperdalam pemahaman siswa 

terhadap topik tertentu. Dengan demikian, setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pembelajaran. Puspitasari et al., 2021). 

Namun, penting untuk diingat bahwa implementasi pembelajaran 

adaptif dalam konteks agama juga memerlukan perhatian terhadap 

sensitivitas budaya dan nilai-nilai agama yang terkandung dalam materi 

pelajaran. Kecerdasan buatan harus diarahkan untuk memastikan bahwa 

konten pembelajaran yang disesuaikan tetap memperkuat nilai-nilai 

keagamaan dan etika yang relevan. Dengan demikian, pembelajaran adaptif 

dapat menjadi alat yang kuat dalam memfasilitasi pemahaman dan 

penghayatan yang lebih dalam terhadap ajaran-ajaran agama, memperkaya 

pengalaman spiritual siswa dalam prosesnya.(Rahmaniah et al., 2023). 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1836 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

b. Bagaimana Pembelajaran Adaptif Dapat Diterapkan Dalam Pengajaran 

Al-Quran Dan Hadis 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membuka pintu untuk 

menggali lebih dalam makna-makna yang tersembunyi dalam teks agama 

seperti Al-Quran dan Hadis. Pertama, AI dapat digunakan untuk melakukan 

analisis teks otomatis, memungkinkan identifikasi dan pengelompokan 

kata-kata kunci serta pola-pola penting dalam teks. Dengan demikian, 

teknologi AI membantu dalam mengidentifikasi ayat-ayat yang memerlukan 

penafsiran lebih mendalam dan pemahaman konteksnya (De Spiegeleire et 

al., 2017). 

Kedua, teknologi AI dapat menyediakan alat bantu yang kuat untuk 

menerjemahkan dan memahami bahasa asing. Dalam konteks interpretasi 

teks agama yang sering kali menggunakan bahasa klasik atau kuno, AI dapat 

membantu dalam menerjemahkan teks-teks tersebut ke dalam bahasa yang 

lebih mudah dimengerti dan relevan bagi pemirsa modern. Ini memfasilitasi 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap makna-makna yang 

tersembunyi dalam teks agama (Kessler, 2018). 

Selanjutnya, AI dapat membantu dalam menyajikan konten 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan mendalam. Dengan menggunakan 

algoritma pemrosesan bahasa alami, teknologi AI dapat menganalisis dan 

memahami struktur kalimat, hubungan antar kata, dan konteks historis dari 

teks agama. Hal ini memungkinkan AI untuk memberikan interpretasi yang 

lebih akurat dan mendalam terhadap makna-makna yang tersembunyi 

dalam teks agama (Pontjowulan, 2023). 

Keempat, teknologi AI juga dapat digunakan untuk memfasilitasi 

diskusi dan pertukaran ide tentang interpretasi teks agama. Melalui 

platform online dan alat kolaborasi, siswa dan peneliti dapat berdiskusi, 

bertukar pendapat, dan mengeksplorasi berbagai sudut pandang terhadap 

teks agama. Ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendalam, di mana pemahaman dan interpretasi terhadap teks agama 

dapat diperkaya oleh kontribusi berbagai individu (Geraci, 2008). 

Terakhir, teknologi AI dapat membantu dalam menyajikan hasil 

analisis dan interpretasi teks agama secara visual dan interaktif. Melalui 

penggunaan grafik, diagram, dan animasi, AI dapat membantu dalam 

mengilustrasikan hubungan antar konsep, tema, dan ayat-ayat dalam teks 

agama. Ini memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat informasi, 

serta menginternalisasi makna-makna yang tersembunyi dalam teks agama 

secara lebih baik. Dengan demikian, teknologi AI menjadi alat yang berharga 

dalam membantu manusia untuk menggali dan memahami makna-makna 

yang tersembunyi dalam teks agama secara lebih mendalam (Nassourou, 

2011). 
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c. Peran Pendidik Dalam Memandu Siswa Dalam Pemahaman Makna 

Spiritual Al-Quran Dan Hadis 

Peran pendidik dalam memandu siswa dalam pemahaman makna 

spiritual Al-Quran dan Hadis sangat penting dalam konteks pembelajaran 

agama. Pertama, pendidik bertindak sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa dalam memahami teks-teks suci dengan konteks yang tepat. Mereka 

membantu siswa untuk menginterpretasikan ayat-ayat Al-Quran dan Hadis 

dalam kerangka waktu, budaya, dan konteks sejarah yang relevan, sehingga 

memperkaya pemahaman mereka terhadap makna spiritual yang 

terkandung dalam teks (Basir et al., 2022). 

Kedua, pendidik memiliki peran dalam menyediakan penjelasan dan 

konteks tambahan yang diperlukan untuk memahami teks agama dengan 

lebih baik. Mereka memberikan wawasan tentang terminologi agama, 

konsep-konsep kunci, dan konteks historis yang membantu siswa untuk 

mengaitkan teks dengan kehidupan sehari-hari dan memahami implikasi 

spiritualnya. Dengan demikian, pendidik membantu siswa untuk 

menginternalisasi makna-makna yang tersembunyi dalam Al-Quran dan 

Hadis dengan lebih mendalam (Abdullah, 2021). 

Selanjutnya, pendidik berperan sebagai model peran yang 

memberikan contoh praktis tentang bagaimana ajaran-ajaran agama dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka menunjukkan kepada 

siswa bagaimana menerapkan nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam Al-

Quran dan Hadis dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, 

moralitas, dan etika. Dengan memberikan contoh nyata, pendidik membantu 

siswa untuk menghubungkan antara ajaran agama dengan pengalaman 

hidup mereka sendiri (Ibrahim, 2020). 

Pendidik juga berperan dalam mendorong refleksi dan diskusi yang 

mendalam tentang makna spiritual Al-Quran dan Hadis. Mereka 

menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan inklusif di mana siswa 

merasa nyaman untuk berbagi pandangan mereka, mengeksplorasi 

pertanyaan-pertanyaan yang kompleks, dan merenungkan makna-makna 

agama secara bersama-sama. Dengan memfasilitasi diskusi yang bermakna, 

pendidik membantu siswa untuk melihat ajaran-ajaran agama dari berbagai 

sudut pandang dan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

(Rahman, 2019). 

Terakhir, pendidik juga memiliki peran dalam memberikan 

dukungan moral dan spiritual kepada siswa dalam perjalanan mereka untuk 

memahami Al-Quran dan Hadis. Mereka menginspirasi dan mendorong 

siswa untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai agama, 

memberikan dorongan dan motivasi dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan. Dengan menjadi pembimbing dan mento, pendidik membantu 

siswa untuk mengembangkan hubungan yang lebih dalam dengan Allah 

SWT dan memperkuat spiritualitas mereka melalui pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap ajaran-ajaran agama (Yusuf, 2018). 
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3. Tantangan Etis dan Budaya 

a. Tantangan Dalam Mengintegrasikan Teknologi AI Dengan Nilai-Nilai 

Keagamaan 

Mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan (AI) dengan nilai-nilai 

keagamaan menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan 

dengan cermat. Pertama, ada risiko bahwa penggunaan AI dalam konteks 

agama dapat mengaburkan atau mengurangi pentingnya pengalaman 

spiritual dan keberadaan manusia. Dalam ajaran agama, hubungan langsung 

antara manusia dan Tuhan sering kali diutamakan, dan penggunaan 

teknologi mungkin dapat menyebabkan ketergantungan yang berlebihan 

pada alat-alat tersebut, menggeser fokus dari hubungan spiritual yang 

seharusnya lebih intim (Z. Ali, 2021). 

Kedua, ada tantangan dalam memastikan bahwa teknologi AI 

digunakan dengan sensitivitas dan kepatuhan terhadap nilai-nilai 

keagamaan yang terkandung dalam teks suci. Meskipun AI dapat membantu 

dalam menganalisis dan memahami teks agama, penggunaannya harus tetap 

diarahkan untuk memperkuat dan memperdalam pemahaman terhadap 

nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang terkandung dalam teks tersebut, 

bukan menggantikan interpretasi manusia yang lebih berhati-hati (Hasan, 

2020). 

Selanjutnya, terdapat tantangan etis terkait dengan penggunaan 

teknologi AI dalam konteks agama. Privasi data siswa dan penggunaan 

informasi pribadi dalam analisis teks agama adalah beberapa contoh 

tantangan etis yang perlu diatasi dengan baik. Penting untuk memastikan 

bahwa teknologi AI digunakan dengan mematuhi prinsip-prinsip privasi dan 

etika yang berlaku dalam konteks pendidikan agama, sehingga kepentingan 

dan hak-hak individu terlindungi sepenuhnya (Khalid, 2019). 

Tantangan lainnya adalah kesenjangan dalam pemahaman dan 

penerimaan teknologi AI di antara berbagai kelompok masyarakat. Di 

beberapa komunitas, ada ketidakpercayaan atau ketakutan terhadap 

teknologi AI yang dapat menghambat integrasi yang mulus dengan nilai-nilai 

keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan dan penyuluhan mengenai manfaat 

dan batasan teknologi AI perlu diperkuat agar semua pihak dapat 

merasakan manfaatnya dengan bijak dan bertanggung jawab (Patel, 2018). 

Terakhir, mengintegrasikan teknologi AI dengan nilai-nilai 

keagamaan juga memerlukan pemahaman mendalam tentang konteks 

budaya dan historis di mana nilai-nilai agama tersebut muncul. Tantangan 

dalam memastikan bahwa teknologi AI tidak hanya menginterpretasikan 

teks agama secara literal, tetapi juga memahami konteks dan makna-makna 

tersembunyi yang mungkin terlewatkan oleh algoritma komputer, tetap 

menjadi perhatian yang perlu diatasi dalam pengembangan dan penerapan 

teknologi AI di bidang agama (Smith, 2020). 
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b. Kepedulian Terhadap Sensitivitas Budaya Dalam Pengembangan 

Solusi AI 

Kepedulian terhadap sensitivitas budaya dalam pengembangan 

solusi AI adalah kunci untuk memastikan bahwa teknologi tersebut dapat 

diterima dan memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai kelompok 

masyarakat. Pertama, pengembang solusi AI harus memahami dan 

menghargai keragaman budaya yang ada di berbagai komunitas. Ini 

mencakup memahami nilai-nilai, keyakinan, dan praktik-praktik budaya 

yang mungkin berbeda-beda, serta menghormati keunikan dan 

kompleksitas dari setiap budaya (Kim, 2022). 

Kedua, dalam proses pengembangan solusi AI, penting untuk 

melibatkan dan berkolaborasi dengan berbagai kelompok masyarakat yang 

akan terpengaruh oleh teknologi tersebut. Dengan memperhatikan 

pandangan dan perspektif dari berbagai lapisan masyarakat, pengembang 

dapat mengidentifikasi potensi dampak negatif atau kontroversi yang 

mungkin timbul, serta merancang solusi yang sensitif terhadap kebutuhan 

dan kekhawatiran masyarakat (W. Chen, 2021). 

Selanjutnya, pengembang solusi AI perlu memastikan bahwa 

algoritma dan model yang digunakan dalam teknologi tersebut tidak 

memperkuat atau menyebarluaskan bias budaya yang mungkin ada dalam 

data pelatihan. Ini mencakup mengidentifikasi dan menghapus bias yang 

tidak diinginkan, serta memastikan bahwa teknologi tersebut memberikan 

hasil yang adil dan beragam bagi semua pengguna, tanpa memihak pada satu 

kelompok tertentu (Gupta, 2020). 

Tantangan lainnya adalah memastikan bahwa solusi AI dapat 

beroperasi secara efektif dalam berbagai konteks budaya yang berbeda. Ini 

mencakup mempertimbangkan perbedaan bahasa, norma-norma sosial, dan 

preferensi budaya dalam desain dan implementasi teknologi. Dengan 

demikian, pengembang dapat memastikan bahwa solusi AI dapat diadopsi 

dan digunakan dengan baik oleh berbagai komunitas di seluruh dunia (S. 

Lee, 2019). 

Terakhir, penting untuk memperhatikan implikasi budaya dari 

keputusan yang diambil oleh solusi AI. Dalam banyak kasus, keputusan yang 

dibuat oleh algoritma dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

individu dan masyarakat, sehingga perlu dipastikan bahwa keputusan 

tersebut tidak hanya berdasarkan pada logika atau efisiensi, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai dan kebutuhan budaya yang relevan. Dengan 

memperhatikan kepedulian terhadap sensitivitas budaya, pengembang 

solusi AI dapat memastikan bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat 

yang positif dan berkelanjutan bagi masyarakat secara luas (X. Wang, 2018). 
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c. Langkah-Langkah Untuk Memastikan Penggunaan AI Yang Etis Dalam 

Pendidikan Islam 

Memastikan penggunaan kecerdasan buatan (AI) yang etis dalam 

pendidikan Islam melibatkan serangkaian langkah yang berfokus pada 

keberpihakan nilai-nilai etis, keagamaan, dan kemanusiaan. Pertama, perlu 

adanya kerangka kerja etika yang jelas yang memandu pengembangan, 

implementasi, dan penggunaan teknologi AI dalam konteks pendidikan 

Islam. Kerangka kerja ini harus mengidentifikasi nilai-nilai utama yang 

harus diperhatikan, termasuk keadilan, kesetaraan, dan keberagaman, serta 

memberikan pedoman tentang cara menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

pengembangan solusi AI (Khan, 2022). 

Selanjutnya, kolaborasi antara ahli pendidikan Islam, ahli etika, dan 

ahli teknologi menjadi kunci untuk memastikan bahwa solusi AI yang 

dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam dan pedoman 

keberpihakan etis yang umum diakui. Melalui diskusi dan pertukaran ide 

antar berbagai disiplin ilmu, pengembang dapat mengidentifikasi potensi 

dampak etis dari teknologi AI dalam konteks pendidikan Islam dan 

merancang solusi yang menghormati dan memperkuat nilai-nilai agama 

(Hasan, 2021). 

Langkah selanjutnya adalah penilaian risiko etika yang cermat 

terhadap penggunaan teknologi AI dalam pendidikan Islam. Ini mencakup 

mengidentifikasi potensi konsekuensi negatif atau kontroversi yang 

mungkin timbul, seperti penyalahgunaan data, bias algoritma, atau 

ketidaksetaraan akses. Dengan memahami dan mengantisipasi risiko-risiko 

ini, pengembang dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat 

dan meminimalkan dampak negatifnya (Ahmed, 2020). 

Pendidikan dan penyuluhan etika juga penting untuk melibatkan 

semua pihak yang terlibat dalam penggunaan teknologi AI dalam pendidikan 

Islam. Guru, siswa, orang tua, dan masyarakat umum perlu diberi 

pemahaman tentang prinsip-prinsip etika yang mendasari penggunaan 

teknologi AI, serta dampaknya terhadap pendidikan dan masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman etika, 

diharapkan bahwa penggunaan teknologi AI dalam pendidikan Islam dapat 

diterima dengan lebih luas dan digunakan dengan lebih bijaksana (Abbas, 

2019). 

Terakhir, penting untuk memiliki mekanisme pengawasan dan 

akuntabilitas yang kuat untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi AI dalam pendidikan Islam. Ini mencakup pembentukan lembaga-

lembaga pengawas independen yang bertugas untuk meninjau dan menilai 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika dan pedoman yang telah 

ditetapkan. Dengan memastikan adanya pengawasan yang efektif, dapat 

dijamin bahwa teknologi AI digunakan secara bertanggung jawab dan sesuai 

dengan nilai-nilai etika yang mendasari pendidikan Islam.(Malik, 2018) 
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4. Kesenjangan Teknologi dan Aksesibilitas 

a. Tantangan Aksesibilitas Terhadap Teknologi AI Di Berbagai Daerah 

Tantangan aksesibilitas terhadap teknologi kecerdasan buatan (AI) 

menjadi salah satu hambatan utama dalam penggunaannya di berbagai 

daerah. Pertama-tama, infrastruktur teknologi yang belum merata menjadi 

salah satu faktor utama yang menghambat aksesibilitas. Di banyak daerah, 

terutama di pedesaan dan wilayah terpencil, akses internet dan listrik 

mungkin masih terbatas atau bahkan tidak tersedia sama sekali, yang 

membuat sulit bagi penduduk setempat untuk menggunakan teknologi AI 

(X. Wang, 2018). 

Kedua, biaya tinggi terkait dengan perangkat keras dan infrastruktur 

yang diperlukan untuk mengoperasikan teknologi AI juga menjadi 

tantangan besar dalam aksesibilitas. Meskipun teknologi AI dapat 

memberikan manfaat yang besar, biaya untuk membeli dan memelihara 

perangkat keras, serta biaya langganan internet yang mahal, mungkin 

menjadi hambatan bagi masyarakat dengan keterbatasan ekonomi (W. 

Chen, 2021). 

Selanjutnya, kurangnya pendidikan dan pelatihan tentang teknologi 

AI juga menjadi hambatan dalam aksesibilitas. Banyak daerah yang belum 

memiliki infrastruktur pendidikan yang memadai untuk melatih penduduk 

tentang penggunaan dan manfaat teknologi AI. Kurangnya pemahaman 

tentang teknologi AI dan cara mengoperasikannya dapat menghambat 

adopsi teknologi ini di berbagai daerah (Gupta, 2020). 

Selain itu, bahasa dan budaya juga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan dalam aksesibilitas teknologi AI. Di beberapa daerah, terutama 

di negara-negara berkembang, bahasa lokal mungkin menjadi hambatan 

dalam memahami dan menggunakan teknologi AI yang umumnya 

dikembangkan dalam bahasa Inggris. Selain itu, perbedaan budaya dan 

kepercayaan masyarakat terhadap teknologi baru juga dapat 

mempengaruhi adopsi dan aksesibilitas teknologi AI (Abbas, 2019). 

Terakhir, ketidaksetaraan gender juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi aksesibilitas teknologi AI di berbagai daerah. Wanita sering 

kali memiliki akses yang lebih terbatas terhadap pendidikan dan teknologi 

dibandingkan dengan pria, sehingga mengurangi kesempatan mereka untuk 

menggunakan dan mendapatkan manfaat dari teknologi AI. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan aksesibilitas teknologi AI di berbagai daerah, perlu 

adanya upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

nirlaba, dan sektor swasta, untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut 

dan memastikan bahwa teknologi AI dapat dimanfaatkan secara merata oleh 

semua orang (Rahman, 2019). 
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b. Upaya Untuk Mengatasi Kesenjangan Teknologi Dan Memastikan 

Aksesibilitas Yang Merata 

Upaya untuk mengatasi kesenjangan teknologi dan memastikan 

aksesibilitas yang merata melibatkan serangkaian langkah yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Pertama, pembangunan infrastruktur 

teknologi menjadi kunci dalam memastikan aksesibilitas yang merata. Ini 

termasuk pengembangan jaringan internet yang luas dan terjangkau, serta 

penyediaan listrik yang stabil di wilayah-wilayah pedesaan dan terpencil. 

Investasi dalam infrastruktur teknologi yang memadai akan membuka pintu 

bagi lebih banyak orang untuk mengakses teknologi AI dan manfaatnya 

(Smith, 2023a). 

Selanjutnya, diperlukan upaya untuk meningkatkan ketersediaan 

dan aksesibilitas perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan 

untuk menggunakan teknologi AI. Hal ini dapat dilakukan melalui program 

subsidi atau bantuan pemerintah, serta inisiatif dari sektor swasta dan 

organisasi nirlaba untuk menyediakan perangkat teknologi dengan harga 

yang terjangkau atau bahkan gratis bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Zhang, 2022). 

Pendidikan dan pelatihan tentang teknologi AI juga merupakan 

bagian penting dari upaya untuk meningkatkan aksesibilitas. Program 

pelatihan dan workshop yang diselenggarakan secara lokal dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 

menggunakan teknologi AI. Selain itu, integrasi teknologi AI dalam 

kurikulum pendidikan formal juga dapat membantu menciptakan generasi 

yang terampil dalam menggunakan teknologi AI (L. Wang, 2021). 

Dalam mengatasi kesenjangan teknologi, penting juga untuk 

memperhatikan faktor-faktor budaya dan bahasa yang mungkin 

mempengaruhi aksesibilitas teknologi AI. Ini termasuk menyediakan solusi 

AI dalam berbagai bahasa dan menghormati kepercayaan dan nilai-nilai 

budaya yang berbeda dalam pengembangan dan implementasi teknologi AI. 

Dengan demikian, teknologi AI dapat diadopsi dan digunakan secara luas 

oleh berbagai kelompok masyarakat (M. Ali, 2020). 

Terakhir, kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, organisasi 

nirlaba, dan masyarakat sipil diperlukan untuk mengatasi kesenjangan 

teknologi dan memastikan aksesibilitas yang merata. Ini melibatkan 

pembentukan kemitraan strategis yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

tantangan, memobilisasi sumber daya, dan mengimplementasikan solusi 

yang efektif. Dengan kerja sama lintas sektor dan komunitas, kesenjangan 

teknologi dapat diatasi secara bertahap, dan aksesibilitas teknologi AI dapat 

diperluas kepada semua lapisan masyarakat (X. Chen, 2024). 

 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1843 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

c. Pentingnya Memperhatikan Kebutuhan Siswa Dari Berbagai Latar 

Belakang Dan Lokasi Geografis 

Pentingnya memperhatikan kebutuhan siswa dari berbagai latar 

belakang dan lokasi geografis sangat lah signifikan dalam konteks 

pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Pertama-tama, setiap siswa 

memiliki kebutuhan belajar yang unik tergantung pada latar belakang 

budaya, sosial, dan ekonomi mereka. Memahami perbedaan ini adalah kunci 

untuk menyediakan pendidikan yang relevan dan efektif bagi semua siswa, 

serta memastikan bahwa tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses 

pembelajaran (Smith, 2023b). 

Selanjutnya, dengan memperhatikan kebutuhan siswa dari berbagai 

latar belakang, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan ramah. Hal ini memungkinkan setiap siswa merasa dihargai dan 

didukung dalam mencapai potensi maksimal mereka. Dengan demikian, 

keberagaman dalam latar belakang siswa menjadi aset yang memperkaya 

pengalaman pembelajaran, memungkinkan kolaborasi antar siswa yang 

kaya akan perspektif dan pengalaman (Johnson, 2022). 

Pentingnya memperhatikan kebutuhan siswa dari lokasi geografis 

yang berbeda juga terkait dengan pemerataan akses terhadap pendidikan. 

Siswa yang tinggal di daerah terpencil atau pedesaan mungkin menghadapi 

tantangan aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan seperti 

infrastruktur teknologi, perpustakaan, atau tenaga pengajar yang 

berkualitas. Dengan memperhatikan kebutuhan mereka, kita dapat 

menciptakan strategi pembelajaran yang fleksibel dan terjangkau untuk 

mendukung kesetaraan akses terhadap pendidikan (Brown, 2021). 

Selain itu, memperhatikan kebutuhan siswa dari berbagai latar 

belakang dan lokasi geografis membantu mengatasi ketidaksetaraan dalam 

pendidikan. Ketidaksetaraan dalam pendidikan dapat memperkuat siklus 

kemiskinan dan ketidakadilan sosial. Dengan menyediakan kesempatan 

yang sama bagi semua siswa, tidak peduli dari mana mereka berasal, kita 

dapat memecah belenggu ketidaksetaraan dan memberikan kesempatan 

yang adil bagi semua anak untuk berkembang dan mencapai impian mereka 

(Garcia, 2020). 

Terakhir, pentingnya memperhatikan kebutuhan siswa dari 

berbagai latar belakang dan lokasi geografis juga mencerminkan nilai-nilai 

inklusif dan keadilan dalam pendidikan. Pendidikan yang inklusif berarti 

menyediakan akses dan kesempatan yang sama bagi semua siswa, tanpa 

memandang ras, agama, jenis kelamin, atau latar belakang sosial-ekonomi. 

Dengan memastikan bahwa pendidikan dapat memenuhi kebutuhan semua 

siswa, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan 

berkelanjutan (M. Lee, 2024). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

   Secara keseluruhan, peningkatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam 

mendukung pendidikan Islam menjanjikan potensi besar untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran agama. Melalui riset dan pengembangan yang 

berkelanjutan, evaluasi terus menerus, kolaborasi lintas disiplin, pelatihan bagi 

pendidik, dan dukungan inovasi, langkah-langkah ini dapat membantu memastikan 

bahwa teknologi AI benar-benar memenuhi kebutuhan dan harapan dalam konteks 

pendidikan Islam. Dengan pendekatan yang terpadu dan berkelanjutan, teknologi AI 

dapat menjadi alat yang kuat dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam 

terhadap Al-Quran dan Hadis, memperkaya pengalaman pembelajaran siswa, dan 

mendukung pembentukan generasi yang lebih berpengetahuan dan berakhlak. Oleh 

karena itu, kesimpulan pentingnya untuk terus berinvestasi dan berkomitmen dalam 

pengembangan teknologi AI yang berorientasi pada pendidikan Islam untuk 

memastikan bahwa pendidikan agama terus berkembang dan relevan di era digital 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1845 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas, A. (2019). Community Education on Ethical AI Usage: Role of Islamic Centers 

and Mosques. AI Ethics Journal, 3(1), 78–92. 

Abdullah, A. (2021). The Role of Educators in Enhancing Students’ Understanding of 

Spiritual Meanings in the Quran and Hadith. Journal of Islamic Education, 5(2), 

67–82. 

Adiyono, A., Ni’am, S., & Anshor, A. M. (2024). Islamic Character Education in the Era 

of Industry 5.0: Navigating Challenges and Embracing Opportunities. Al-

Hayat: Journal of Islamic Education, 8(1), 287–304. 

Ahmed, S. (2020). Risk Assessment in AI Implementation for Islamic Education: 

Strategies and Considerations. Islamic Education Review, 12(4), 45–60. 

Aksenta, A., Irmawati, I., Ridwan, A., Hayati, N., Sepriano, S., Herlinah, H., Silalah, A. T., 

Pipin, S. J., Abdurrohim, I., & Boari, Y. (2023). Literasi Digital: Pengetahuan & 

Transformasi Terkini Teknologi Digital Era Industri 4.0 dan Sociaty 5.0. PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia. 

Ali, M. (2020). The Influence of Cultural Factors on AI Technology Accessibility. 

Journal of Cultural Studies, 12(2), 78–91. 

Ali, Z. (2021). Ethical Dilemmas in Integrating Artificial Intelligence with Religious 

Education. Journal of Religious Studies, 6(3), 112–125. 

Anurogo, D., Isma, A., Akhmad, N. Y., Agus, A. F., & Syamsir, A. A. J. (2024). Analisis 

Penerapan Media Gamifikasi Psikiatri dalam Model Hybrid Learning. Jurnal 

Pendidikan Terapan, 25–38. 

Apriadi, R. T., & Sihotang, H. (2023). Transformasi Mendalam Pendidikan Melalui 

Kecerdasan Buatan: Dampak Positif bagi Siswa dalam Era Digital. Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 7(3), 31742–31748. 

Askana Fikriana, M. H. (2023). Urgensi Memahami Moderasi Beragama Bagi Generasi 

Muda. Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M. Pd. I, 13. 

Basir, A., Suri, S., AN, A. N., Sholihin, R., & Hayati, H. (2022). The relevance of national 

education goals to the guidance of the Al-Quran and Al-Hadith. Linguistics and 

Culture Review, 6(S5), 122–137. 

Brown, D. (2021). Ensuring Equal Access to Education: Strategies for Addressing 

Geographic Disparities. International Journal of Educational Equity, 10(1), 78–

91. 

Chen, W. (2021). Incorporating Cultural Perspectives in AI Solutions: Challenges and 

Strategies. International Journal of Cultural Studies in Technology, 5(3), 112–

125. 

Chen, X. (2024). Cross-Sector Partnerships for AI Technology Accessibility. Journal of 

Strategic Partnerships, 10(1), 34–47. 

Chen, X., Zou, D., Xie, H., Cheng, G., & Liu, C. (2022). Two decades of artificial 

intelligence in education. Educational Technology & Society, 25(1), 28–47. 

De Spiegeleire, S., Maas, M., & Sweijs, T. (2017). Artificial intelligence and the future of 

defense: strategic implications for small-and medium-sized force providers. The 

Hague Centre for Strategic Studies. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1846 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

Duryat, H. M. (2021). Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan 

Agama Islam di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing. Penerbit Alfabeta. 

Febriyanto, T., Dityasari, A., & Kartika, I. (2022). Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat 

(STIM) Sebagai Inovasi Pembelajaran IPA Terintegrasi-Interkoneksi. 

Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, 89. 

Garcia, M. (2020). Overcoming Educational Inequality: The Role of Inclusive 

Education. Journal of Social Justice in Education, 12(2), 34–47. 

Geraci, R. M. (2008). Apocalyptic AI: Religion and the promise of artificial intelligence. 

Journal of the American Academy of Religion, 76(1), 138–166. 

Gupta, P. (2020). Ensuring Fairness and Equity in AI Algorithms: Cultural 

Considerations. Journal of Artificial Intelligence Research, 10(4), 45–60. 

Hanila, S., & Alghaffaru, M. A. (2023). Pelatihan Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Terhadap Perkembangan Teknologi Pada Pembelajaran Siswa Sma 10 

Sukarami Kota Bengkulu. Jurnal Dehasen Mengabdi, 2(2), 221–226. 

Hasan, A. (2020). Cultural Sensitivity and Artificial Intelligence: Implications for 

Religious Teaching. Islamic Studies Journal, 10(1), 34–48. 

Hasan, A. (2021). Interdisciplinary Collaboration for Ethical AI Development in 

Islamic Education: Perspectives from Education, Ethics, and Technology 

Experts. Journal of Islamic Ethics, 5(3), 112–125. 

Ibrahim, F. (2020). Modeling Practical Examples of Applying Religious Teachings in 

Daily Life: A Guide for Educators. Islamic Studies Journal, 8(3), 45–56. 

Johnson, E. (2022). Creating an Inclusive Learning Environment: Understanding the 

Unique Needs of Students. Journal of Educational Diversity, 5(3), 112–125. 

Jumrawarsi, J., & Suhaili, N. (2020). Peran Seorang Guru Dalam Menciptakan 

Lingkungan Belajar Yang Kondusif. Ensiklopedia Education Review, 2(3), 50–

54. 

Kessler, G. (2018). Technology and the future of language teaching. Foreign Language 

Annals, 51(1), 205–218. 

Khafiyya, N., & Wantini, W. (2023). Implementasi Pendidikan Islam Dalam 

Optimalisasi Kecerdasan Emosional: Perspektif Psikologi Pendidikan. 

TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 8(01), 1–17. 

Khalid, A. (2019). The Role of Ethical Guidelines in the Integration of Artificial 

Intelligence with Religious Values. Journal of Islamic Ethics, 8(2), 56–70. 

Khan, M. (2022). Ethical Frameworks for AI Integration in Islamic Education: Insights 

from Islamic Scholars. International Journal of Islamic Studies, 7(2), 89–104. 

Kim, J. (2022). Cultural Sensitivity in AI Development: Bridging the Gap between 

Technology and Cultural Diversity. Journal of AI Ethics, 7(2), 89–104. 

Lee, M. (2024). Values of Inclusivity and Equity in Education. Journal of Educational 

Philosophy, 7(4), 89–102. 

Lee, S. (2019). Cultural Adaptability in AI Solutions: Addressing Diverse Community 

Needs. AI Development Journal, 3(1), 78–92. 

Lestari, D. I., & Kurnia, H. (2023). Implementasi Model Pembelajaran Inovatif Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Era Digital. JPG: Jurnal 

Pendidikan Guru, 4(3), 205–222. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1847 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

Lestari, K. M., Zakir, S., & Gusli, R. A. (2024). Penerapan AI dalam Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMAN 3 Bukitinggi. Jurnal Yudistira: 

Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa, 2(1), 277–289. 

Lubis, N. S., & Nasution, M. I. P. (2023). Perkembangan Teknologi Informasi Dan 

Dampaknya Pada Masyarakat. Kohesi: Jurnal Sains Dan Teknologi, 1(12), 41–

50. 

Malik, A. (2018). Ensuring Accountability in AI Usage for Islamic Education: The Role 

of Regulatory Frameworks. Journal of Islamic Pedagogy, 8(1), 34–48. 

Nassourou, M. (2011). Assisting Analysis and Understanding of Quran Search Results 

with Interactive Scatter Plots and Tables. 

Nurahman, A., Prima, E. C., Kaniawati, I., Suhendi, E., Hamdani, N. A., Ismail, A., 

Gumilar, S., Irma, F. A., Sari, L., & Adimayuda, R. (2023). Improving STEM 

Literacy on the Topic of Organic Solar Cells Through an AI-Powered 

Personalized Learning Platform: A Case Study of Pre-Physics Teachers. 

Proceedings Series of Educational Studies, 61–72. 

Patel, A. (2018). Challenges and Opportunities in Applying Artificial Intelligence to 

Religious Texts. Islamic Education Review, 14(4), 89–103. 

Pontjowulan, P. (2023). Implementasi penggunaan media ChatGPT dalam 

pembelajaran era digital. Educationist: Journal of Educational and Cultural 

Studies, 2(2), 1–8. 

Puspitasari, D. A., Suyono, S., & Harsiati, T. (2021). Pengembangan Tes Menyimak 

untuk Pelajar BIPA Tingkat Pemula. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan, 6(6), 850–860. 

Pustikayasa, I. M., Permana, I., Kadir, F., Zebua, R. S. Y., Karuru, P., Husnita, L., Pinatih, 

N. P. S., Indrawati, S. W., Nindiati, D. S., & Yulaini, E. (2023). TRANSFORMASI 

PENDIDIKAN: Panduan Praktis Teknologi di Ruang Belajar. PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia. 

Putro, A. N. S., Wajdi, M., Siyono, S., Perdana, A. N. C., Saptono, S., Fallo, D. Y. A., 

Khoirotunnisa, A. U., Ningtyas, Kma. W. A., Leuwol, F. S., & Pationa, S. B. (2023). 

Revolusi Belajar di Era Digital. Penerbit PT Kodogu Trainer Indonesia. 

Rahman, N. (2019). Facilitating Deep Reflection and Discussion on the Spiritual 

Meanings of the Quran and Hadith. Islamic Education Review, 12(4), 112–125. 

Rahmaniah, N., Oktaviani, A. M., Arifin, F., Maulana, G., Triana, H., Serepinah, M., 

Abustang, P. B., Manurung, A. S., Wafiqni, N., & Wijaya, S. (2023). Berpikir Kritis 

dan Kreatif: Teori dan Implementasi Praktis dalam Pembelajaran. Publica 

Indonesia Utama. 

Rahmawati, S. N. E., Hasanah, M., Rohmah, A., Pratama, R. A. P., & Anshori, M. I. (2023). 

Privasi dan etika dalam manajemen sumber daya manusia digital. Lokawati: 

Jurnal Penelitian Manajemen Dan Inovasi Riset, 1(6), 1–23. 

Rosyad, A. M., & Syarifudin, A. (2019). Eksplorasi Pendidikan Karakter dalam 

Perspektif Islam. Jurnal An-Nufus, 1(1), 126–158. 

https://doi.org/10.32534/annufus.v1i1.723 

Saiful, S. (2023). Sistem Pendidikan Islam, Integrasi Ilmu Pengetahuan Agama dan 

Teknologi Digital. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6(2), 1100–1107. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 4 No 3 (2024) 1829 -   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5156 

 
1848 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

https://doi.org/10.54371/jiip.v6i2.1659 

Saputra, A. B. (2023). Peran AI dalam Dunia Pendidikan. CV Brimedia Global. 

Setiawan, Z., Pustikayasa, I. M., Jayanegara, I. N., Setiawan, I. N. A. F., Putra, I. N. A. S., 

Yasa, I. W. A. P., Asry, W., Arsana, I. N. A., Chaniago, G. G., & Wibowo, S. E. 

(2023). PENDIDIKAN MULTIMEDIA: Konsep dan Aplikasi pada era revolusi 

industri 4.0 menuju society 5.0. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Sidabutar, H., & Munthe, H. P. (2022). Artificial Intelligence dan Implikasinya 

Terhadap Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. JMPK: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Kristen, 2(2), 76–90. 

Smith, J. (2020). Integrating Artificial Intelligence with Religious Values: 

Understanding Cultural and Historical Contexts. Journal of Religious Studies, 

7(2), 89–104. 

Smith, J. (2023a). Technology Infrastructure for Equitable Accessibility. Journal of 

Infrastructure Development, 9(2), 112–125. 

Smith, J. (2023b). The Significance of Addressing the Needs of Students from Diverse 

Backgrounds and Geographic Locations. Journal of Inclusive Education, 8(2), 

45–58. 

THOHARI, A. M., & Nurisman, N. (2023). MANUSIA PROMETHEAN DALAM WACANA 

POSTSPIRITUALITAS: PERSPEKTIF FILSAFAT PERENNIAL SEYYED HOSSEIN 

NASR. UIN Surakarta. 

Wang, L. (2021). AI Technology Education for Equitable Accessibility. Journal of 

Technology Education, 5(2), 45–58. 

Wang, X. (2018). Cultural Sensitivity and Ethical AI Development: Perspectives from 

Global Communities. International Journal of AI Ethics, 9(1), 34–48. 

Wibowo, H. S. (2023). Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran: Merancang 

Pengalaman Pembelajaran yang Inovatif dan Efektif. Tiram Media. 

Yahya, M., & Hidayat, A. (2023). Implementasi Artificial Intelligence (AI) di Bidang 

Pendidikan Kejuruan Pada Era Revolusi Industri 4.0. SEMINAR NASIONAL 

DIES NATALIS 62, 1, 190–199. 

Yusuf, M. (2018). Providing Moral and Spiritual Support to Students: The Educator’s 

Role in Enhancing Understanding of the Quran and Hadith. Journal of Islamic 

Pedagogy, 3(1), 23–36. 

Zhang, Q. (2022). Subsidy Programs for AI Technology Hardware. Journal of 

Technology Innovation, 6(3), 78–89. 

 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5156

